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Abstrak

Teknologi membawa dampak yang signifikan bagi manusia. Pengaruh teknologi tidak bisa lepas dari aspek
kehidupan manusia, terutama dalam pendidikan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif melalui
pendekatan kualitatif. Sumber data untuk penelitian ini dapat di peroleh dari kajian pustaka. Hasil dari studi
kasus ini menunjukkan bahwa penggunaan Al dalam aplikasi pembelajaran bahasa dapat meningkatkan
motivasi dan hasil pembelajaran siswa secara signifikan. potensi penggunaan teknologi Al dalam
pembelajaran bahasa yang dipersonalisasi. Temuan ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan lebih
lanjut dalam implementasi teknologi Al dalam pendidikan, serta memberikan panduan bagi pengembangan
aplikasi pembelajaran bahasa yang lebih efektif dan inklusif.

Kata Kunci: Teknologi, Kecerdasan buatan, Bahasa
PENDAHULUAN

Dalam era digital yang semakin maju, kecerdasan buatan (Artificial Intelligence atau Al)
telah menjadi salah satu inovasi teknologi yang berdampak luas pada berbagai sektor, termasuk
pendidikan. Khususnya dalam pengajaran dan pembelajaran bahasa, Al menawarkan berbagai

solusi yang dapat meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar. Dengan kemampuan untuk
705



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 1’ * "

https://jicnusantara.com/index.php/jiic -
Vol : 1 No: 4, Juni 2024 V
E-ISSN : 3047-7824

mempersonalisasi pengalaman belajar, memberikan umpan balik secara real-time, serta
menyediakan simulasi percakapan yang mendekati interaksi dengan penutur asli, Al
memungkinkan pembelajaran bahasa menjadi lebih efisien dan adaptif.

Teknologi ini tidak hanya membantu siswa belajar dengan cara yang lebih disesuaikan
dengan kebutuhan individu, tetapi juga memberikan dukungan yang lebih komprehensif bagi para
pendidik dalam mengembangkan metode pengajaran yang inovatif. Oleh karena itu, peran
kecerdasan buatan dalam bidang ini menjadi semakin krusial dalam upaya menciptakan lingkungan
belajar yang lebih efektif dan menarik.

Teknologi membawa dampak yang signifikan bagi manusia. Pengaruh teknologi tidak bisa
lepas dari aspek kehidupan manusia, terutama dalam pendidikan. Perkembangan tersebut telah
membuat pernyataan bahwa Kita sedang berada di urutan keempat revolusi industri. Revolusi
Industri 4.0 merupakan bagian dari perkembangan teknologi yang membawa otomatisasi pada
Sebagian besar bidang, termasuk Pendidikan. Menurut Roihan, llmu komputer merupakan salah
satu bidang yang memiliki fungsi teknologi dapat berpikir seperti manusia (Arly et al., 2023).

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi Al, pendekatan dalam pengajaran dan
pembelajaran bahasa telah mengalami pergeseran paradigma. Tradisionalnya, pengajaran bahasa
seringkali dilakukan secara konvensional, dengan penekanan pada instruksi guru dan buku teks
sebagai sumber utama. Namun, dengan kemajuan teknologi Al, pendekatan ini telah berevolusi
menuju metode yang lebih interaktif, personal, dan adaptif.

Implementasi teknologi kecerdasan buatan (Al) dalam pembelajaran online membawa
manfaat yang signifikan, namun juga menghadirkan tantangan dan pertimbangan yang perlu
diperhatikan. Oleh karena itu, penting untuk melakukan implementasi yang bijaksana dan
berkelanjutan. Dalam melakukannya, dosen perlu mempertimbangkan etika, privasi, dan dampak
sosial dari penggunaan Al dalam konteks pembelajaran online. Penggunaan Al harus selaras
dengan tujuan pendidikan dan nilai-nilai akademik, serta memastikan kesetaraan akses dan
pengalaman pembelajaran yang inklusif (IM, 2023).

Selain itu, teknologi Al juga memungkinkan personalisasi pembelajaran, di mana materi
pembelajaran dapat disesuaikan dengan gaya belajar, minat, dan kebutuhan siswa. Dengan adanya
sistem yang adaptif, siswa dapat belajar dengan cara yang paling efektif bagi mereka,
meningkatkan motivasi dan hasil pembelajaran.

Perkembangan kecerdasan buatan dan pengintegrasiannya ke dalam proses pembelajaran
perlu diimbangi dengan keahlian tim pengajar. Namun, keahlian guru di Indonesia masih belum
merata, khususnya dalam bidang penguasaan teknologi. Banyak guru yang belum memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang cukup untuk mengintegrasikan kecerdasan buatan ke dalam
proses pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, dibutuhkan pelatihan yang meliputi pemahaman
konsep kecerdasan buatan, metode pengajaran interdisipliner, dan penerapan teknologi yang
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relevan. Dalam hal ini, pemerintah memegang peranan penting untuk menyediakan pelatihan yang
memadai kepada para guru (Suharyo et al., n.d.).

Dengan memahami peran dan potensi teknologi kecerdasan buatan dalam meningkatkan
efektivitas pengajaran dan pembelajaran bahasa, kita dapat merancang strategi yang tepat untuk
mengintegrasikan teknologi ini dalam konteks pendidikan. Melalui kerja sama antara pengembang
teknologi, pendidik, dan pemangku kepentingan lainnya, kita dapat menciptakan lingkungan
pembelajaran yang lebih inklusif, interaktif, dan efektif bagi semua siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif melalui pendekatan kualitatif. Metode deskriptif
adalah metode yang dilakukan untuk mengetahui nilai masing-masing variabel, baik satu variabel
atau lebihsifatnya independen tanpa membuat hubungan maupun perbandingan dengan variabel
yang lain. Penelitian deskriptif juga merupakan penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama
untuk memberikan gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif (Adiwisastra et al.,
2020).

Sumber data untuk penelitian ini dapat diperoleh dari kajian pustaka. Kajian pustaka adalah
bagian dari penelitian akademis yang melibatkan pengumpulan, evaluasi, dan sintesis informasi
dari berbagai sumber yang relevan dengan topik penelitian tertentu. Tujuannya adalah untuk
memberikan gambaran menyeluruh tentang penelitian yang sudah ada, mengidentifikasi
kesenjangan dalam pengetahuan, dan menetapkan dasar teoritis untuk penelitian baru (Pribadi,
2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence atau Al) memainkan peran penting dalam
meningkatkan efektivitas pengajaran dan pembelajaran bahasa. Dengan bantuan Al, metode
pembelajaran bahasa menjadi lebih interaktif dan personal. Platform pembelajaran berbasis Al
dapat menilai kemampuan siswa secara individual dan menyesuaikan materi sesuai kebutuhan dan
kemajuan masing-masing.

Selain itu, Al dapat menyediakan umpan balik langsung dan detail mengenai kesalahan
dalam tata bahasa, pengucapan, dan struktur kalimat, yang membantu siswa memperbaiki
kemampuan mereka secara lebih efisien. Al juga memungkinkan penyediaan simulasi percakapan
real-time dengan penutur asli melalui chatbot atau aplikasi berbasis percakapan, yang memperkaya
pengalaman belajar. Dengan demikian, kecerdasan buatan tidak hanya meningkatkan efisiensi
proses pembelajaran bahasa, tetapi juga membuatnya lebih adaptif dan menarik bagi para siswa.

Peran kecerdasan buatan (Artificial Intelligence atau Al) dalam meningkatkan efektivitas
pengajaran dan pembelajaran bahasa sangat signifikan dan mencakup berbagai aspek yang
mendukung proses edukatif. Berikut adalah beberapa poin penting yang menunjukkan bagaimana
Al berkontribusi dalam bidang ini:
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a. Personalisasi Pembelajaran

Al memungkinkan pembelajaran bahasa yang dipersonalisasi dengan menilai
kemampuan dan gaya belajar setiap siswa secara individu. Algoritma Al dapat menganalisis
data dari interaksi siswa dengan materi pembelajaran dan menyesuaikan konten serta tingkat
kesulitan berdasarkan kebutuhan masing-masing siswa. Hal ini membantu siswa belajar
dengan kecepatan dan cara yang paling sesuai untuk mereka.

b. Feedback Otomatis

Salah satu keunggulan Al adalah kemampuannya memberikan umpan balik otomatis
dan instan. Aplikasi pembelajaran bahasa berbasis Al dapat mendeteksi kesalahan dalam tata
bahasa, pengucapan, dan struktur kalimat, kemudian memberikan saran perbaikan yang tepat.
Ini membantu siswa memahami dan memperbaiki kesalahan mereka dengan cepat, yang pada
gilirannya mempercepat proses belajar.

c. Simulasi Percakapan

Al juga mendukung simulasi percakapan yang realistis melalui chatbot atau aplikasi
percakapan berbasis Al. Siswa dapat berlatih berbicara dalam bahasa target dengan "penutur
ashi" virtual yang dapat merespons dalam waktu nyata. Ini tidak hanya membantu dalam
meningkatkan keterampilan berbicara, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam
menggunakan bahasa baru dalam situasi sehari-hari.

d. Pembelajaran Berbasis Data

Teknologi Al mampu mengumpulkan dan menganalisis sejumlah besar data dari
interaksi pengguna. Data ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi pola pembelajaran,
mengevaluasi efektivitas metode pengajaran, dan mengembangkan strategi pembelajaran baru
yang lebih efektif. Guru dan pendidik dapat menggunakan wawasan dari data ini untuk
mengoptimalkan kurikulum dan pendekatan pengajaran mereka.

e. Aksesibilitas dan Fleksibilitas

Al memfasilitasi akses ke pembelajaran bahasa kapan saja dan di mana saja melalui
aplikasi dan platform online. Siswa tidak lagi terbatas oleh jadwal kelas atau lokasi geografis.
Mereka dapat belajar pada waktu yang paling nyaman bagi mereka, yang meningkatkan
motivasi dan keterlibatan dalam proses pembelajaran.

f. Ketersediaan Sumber Daya Pembelajaran

Al memungkinkan pembuatan sumber daya pembelajaran yang lebih bervariasi dan
menarik, seperti video interaktif, permainan edukatif, dan materi multimedia lainnya. Ini
membantu menjaga minat siswa dan membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan.

Secara keseluruhan, kecerdasan buatan telah membawa revolusi dalam pengajaran dan
pembelajaran bahasa dengan membuatnya lebih adaptif, responsif, dan sesuai dengan kebutuhan
individual siswa. Implementasi Al dalam pendidikan bahasa membuka peluang baru untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar mengajar, memberikan pengalaman belajar
yang lebih kaya dan bermakna bagi para siswa.
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a. Menurut Thomson, filsafat adalah praktik “melihat semua masalah tanpa batasan atau
implikasi apa pun”. Filsafat adalah suatu cara berpikir yang teliti dan teguh terhadap apa
yang harus diungkapkan secara utuh dan utuh.

b. Menurut Van Cleve Morris, pendidikan merupakan subjek filosofis karena merupakan
instrumen sosial dan agen yang membantu hati nurani masyarakat dalam perjuangannya
untuk masa depan yang lebih baik(Mar’atus Sholikhah, 2020).

KESIMPULAN

Dalam era Revolusi Industri 4.0, kecerdasan buatan (Artificial Intelligence atau Al) telah
membawa dampak signifikan pada pendidikan, terutama dalam pengajaran dan pembelajaran
bahasa. Al menawarkan solusi inovatif yang meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran
melalui personalisasi materi, umpan balik otomatis, simulasi percakapan dengan penutur asli, dan
analisis data untuk mengembangkan strategi pengajaran yang lebih efektif. Selain itu, Al
memfasilitasi akses pembelajaran yang fleksibel dan menyediakan sumber daya yang lebih
menarik, meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Meskipun demikian, tantangan dalam
implementasi Al, seperti kebutuhan pelatihan bagi pendidik dan pertimbangan etika serta privasi,
perlu dikelola dengan bijaksana. Kolaborasi antara pengembang teknologi, pendidik, dan
pemangku kepentingan sangat penting untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif
dan efektif, memastikan Al berkontribusi secara maksimal dalam meningkatkan pengalaman
belajar yang adaptif dan bermakna.
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